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ABSTRAK

SRI NURMAYANTI, 105 251 101 217. 2021. Peran Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Menurut
Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Rumah Makan Bonena). Dibimbing
oleh ibu St. Saleha dan bapak Hasanuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, Peran Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif
Ekonomi Syariah (Studi Kasus Usaha Kuliner di Kota Makassar). Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat dekriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan Studi kasus. penelitian yang mengeksplorasi suatu
masalah dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam,
dan menyertakan berbagai sumber informasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di Makassar sangat penting
bagi kesejahteraan masyarakat dan mengubah pendapatan masyarakat sekitar
dengan adanyan usaha kuliner yang dulunya masyarakat tidak mempunyai
pekerjaan sehingga dengan adanya usaha kuliner ini masyarakat yang
berpendidikan rendah dapat pekcrjaan sehingga dapat meningkatkan dan
membantu masyarakat dengan mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Peran
UMKM usaha kuliner tidak hanya menciptkakan lapangan kerja baru bagi
masyarakat juga meningkatkan kesejahteraan bagi masyrakai. Usaha mikro
berperan penting unfuk membangun perekonomian Negara terkhususnya terhadap
ekonomi masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari terlebih masa
yang akan mendatang. Dalam hal ini peran usaha mikro sangat besar terhadap
kegiatan ekonomi masyarakat.

Kata Kunci: (UMKM), Kesejahteraan Masyerakat, Perspektif Ekonomi Syariah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi
nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak sehingga
menjadi tulang punggung perekonomian nasional. UMKM juga merupakan
kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di Indonesia dan telah
terbukti menjadi kunci pengaman perekonomian nasional dalam masa knsis
ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi paska krisis.

Didasarkan  atas kondisi tersebut, pemerintah < pada tahun 2009
ZSmencanangkan tahun industri kreatif yang diyakini merupakan industri
penggerak sektor rill ditengah ancaman melambatnya perekonomian akibat Krisis
global. Melalui inpres No. 6 tahun 2009 mengenai pengembangan industri kreatif
kepada 28 instansi pemerintah pusat dan daerah untuk mendukung kebijakan
pengembangan industri - kreatif tahun 2009-2015 yakni pengembangan kegiatan
ekonomi berdasarkan pada kreatifitas, keterampilan, bakat individu yang bernilai
ekonomi dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.’

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran
yang sangat penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan kerja. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa jumlah angkatan kerja di Indonesia sangat

melimpah mengikuti jumiah penduduk yang besar schingga Usaha Besar (UB)

! Bachiiar Rifai, “Efiektivitas pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)™ Jurnal
Sosio Humaniora Vol. 3 No. 4, September 2012




tidak sanggup menyerap semua pencari kerja dari ketidaksanggupan usaha besar
dalam menciptakan kesempatan kerja yang besar disebabkan karena memang pada
umumnya kelompok usaha tersebut relatif padat modal, sedangkan UMKM relatif
padat karya. Selain itu, pada umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan
pendidikan formal yang tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, sedangkan
UMKM khususnya usaha kecil, sedangkan pekerjanya berpendidikan rendah
Sektor industri merupakan komponen utama dalam pembangunan
ekonomi nasional. Pembangunan ekonomi untuk berjangka panjang di suatu
negara membawa perubahan terutama dalam struktur ekonomi negara tersebut.
Perubahan ini bermula dati perkembangan ekonomi tradisional yang menitik
beratkan dari sektor pertanian ke sektor ekonomi yang lebih modem yang
didominasi oleh sektor industri sebagai roda pembangunan. Pada saat ini industri
kecil sangat diminati oleh kalangan masyarakat khususnya usaha kuliner. Seiring
banyaknya permintaan dan juga perkembangan manusia yang begitu pesat,
memunculkan banyak permintaan yang sangat meningkat.” Pengarnh usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) ditengah-tengah masyarakat sangatlah besar,
terutama dalam memberdayakan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan.
Minimal individu dari masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pribadinya dan
jauh dari kemiskinan. Tidak berhenti disitu saja, peran UMKM mampu

menghidupkan sektor lain seperti jasa distribusi.

? Tulus Tambunan, LAMKM di indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h.
3 LB. Ruth Florida W.M Hutabarat, “Strategi pengembangan Usaha Kuliner di Kora Malang
Berbasis Ekonomi Kreatif”". Jurnal Ekonomi Sosial Politik, Vol. 7 No. 1(Maret 201 5),h13



Industri kecil dipedesaan dikena! sebagai tambahan sumber pendapatan
keluarga dan Industri kecil dipedesaan dikenal sebagai tambahan sumber
pendapatankeluarga dan juga sebagai penunjang kegiatan pertanian yang
merupakan mata pencaharian pokok sebagai besar masyarakat perdesaan. Industr
pedesaan mempunyai arti penting dalam usaha mengurangi tingkat kemskinan
dipedesaan atau
dengan kata lain diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan.’

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan tercermin
pada sasaran pembangunan ekonomi skala besar kini tclah menjadi perioritas
pembangunan ekonomi skala besar kini telah menjadi perioritas pengembangan
kedepan. Hal ini sesuai dengan intruksi presiden No. 6 Tahun 2009 tentang
dukungan pengembangan ekonomi kreatif. Dukungan ini diharapkan untuk
mengembangkan ekonomi yang ada dipedesaan sehingga dapat-berpengaruh
secara nyata bagi perekonomian ekonomni.

Usaha kuliner di Indonesia, khususnya bagi masyarakat banyak sekah
disukai terutama makanan-makanan yang sudah siap saji. Aneka kuliner tidak
hanya bisa dikonsumsi oleh kalangan masyarakat bawah dan menengah saja tetapi
kalangan menengah atas juga bisa menikmatinya jadi baik di pedesaan maupun
perkotaan.

Makassar merupakan salah satu daerah yang memiliki potensial untuk

mengembangkan industri rumah makan kulinernya dilihat dari daerah yang begitu

4 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, LP3ES. Jakarta



strategis adapun rumah makan yang ada didaerah Makassar, provinsi Sulawesi
selatan. Dapat dilihat bahwa usaha kuliner didaerah tersebut banyak diminati
tetapi jumlah pemasukan warung makan Bonena dengan presentase 50% dengan
jumlah pemasukan Rp.30.000.000 perbulan. Dari usaha kuliner tersebut maka
adanya pemerataan kesempatan berusaha.

Dengan adanya usaha kecil yang semakin berkembang ini mampu
menyerap tenaga kerja yang ada disekitar industri. Peran serta pemerintah akan
sangat membantu jika industri-kecil yang sedang berkembang dikelola dan
dibenkan bantuan dari berbagai aspek schingga tercapainyai industrni yang
semakin berkembang, yaitu perubahan dari industri kecil mampu menjadi industri
yang besar dan kuat dalam berbagai masalah dan tantangan yang menghalang
dalam lajunya kegiatan industri. Masalah yang sering dihadapi oleh usaha ataupun
industri kecil kebanyakan adalah sumber modal, tenaga kerja, bahan baku dan
pemasaran. Modal scbagai dana yang digunakan untuk menjalankan kegiatan
produksi sangatlah penting dalam strategi untuk mengembangkan sebuah usaha.
Kekuatan yang dimiliki usaha dapat berasal dari modal yang dimiliki.

Marketing atau pemasaran merupakan kegiatan penting dan perusahaan
yang menghasilkan produk untuk dijual, dengan tujuan memperoleh keuntungan.
Dengan keuntungan tersebut diharapkan perusahaan bersangkutan bukan saja

dapat mempertahankan kelanjutan usahanya, tetapi juga dapat dikembagkan lebih



besar. Hal ini berlaku bagi seluruh perusahaan baik yang beroperasi disuatu
negara atau beroperasi secara multinasional.”

Inti dari pemasaran (Marketing) menurut Kotler adalah mengidentifikasi
dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. American Marketing Association
(AMA) dalam Kotler menawarkan definisi formal berikut:

“Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk
menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan
untuk mengelola hugungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan
organisasi dan pemangku kepentingannya.”™

Dalam teori Jhon Stuart Mill pembangunan ekonomi sebagai fungsi dari
tanah, tenaga kerja, dan modal. Sementara tanah dan tenaga kerja adalah dua
faktor produksi yang asli, dan modal adalah persediaan yang dikumpulkan dari
produk-produk tenaga kerja sebelumnya. Peningkatan kesejahteraan hanya
mungkin bila tanah.dan modal mampu meningkatkan produksi lebih cepat
dibanding angkatan tenaga kerja. Kesejahteraan terdiri dari peralatan, mesin, dan
keterampilan tenaga kerja. Tenaga kerja yang produkuf inilah yang
merupakanpenciptaan kesejahteraan dan akumulasi modal. Laju akumulasi modal
merupakan fungsi dari bagian angkatan kerja yang dipekerjakan secara produktif.
Laba yang diterima dengan mempekerjakan tenaga kerja tidak produktif hanyalah

semata-mata pengalihan pendapatan, tenaga kerja tidak produktif tidak akan

’ Suyadi Prawirosentono, Pengantar Bisnis Modern Studi Kasus Indonesia dan Analisis
Kuantitarif (Jakarta: PT Bumi Aksara,2007), h.212
® Phillip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Ketiga Belas (Jakarta:
PT Gelora Aksara Pratama, 2009), h.5



menghasilkan kesejahteraan atau pendapatan. Hanya tenaga kerja produktif, yang
dapat melakukan konsumsi produktif. Konsumsi produktif adalah konsumsi untuk
memelihara dan meningkatkan kemampuan produktif masyarakat. Hal ini
menunjukan bahwa konsumsi produktif merupakan input yang perlu memelihara
tenaga kerja produktif.’

Kesejahteraan merupakan cita-cita sosial yang tidak hanya digunakan
untuk dimiliki, tetapi harus juga diusahakan. Tanpa usaha dan kerja sama diantara
berbagai macam pihak, kesejahteraan merupakan fatamorgana. Sebagian pakar
menyatakan bahwa kesejahteraan sosial yang digambarkan oleh Al-Qur’an
tercermin dari surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya, sesaat sebelum turunya
mereka menjalan tugas kekhalifahannya mereka di bumi ini. Keadaan Adam dan
istrinya di surga merupakan bayang-bayang impian manusia akan kehidupan yang
nyaman, tercukupi sandang, pangan dan papan, dalam arti tidak lapar, tidak
telanjang, dan tidak kepanasan. Tercukupinya kebutuhan Adam selama di surga
merupakan unsur pertama dan utama kesejahteraan sosial.

Keadaan Adam dan istrinya yang tercukupi kesejahteraan sosialnya selama

di surga dapat dilihat dalam firman Allah dalam surat Thaha (20), ayat 117

_ ,‘,’,,:_,aa’ D - - ,,’15 y L . ,’:f
Qﬁ‘wﬁi’d‘w&ﬁ;m_{iejjbdﬂ;io!mm é.:an_L.Lu

-t

Terjemahan:“Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh
bagimu dan istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu
menjadi celaka.®

™ML, Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014), h, 105.
% Al Quran Surat Thaha (20):117



Berdasarkan ayat diatas, tergambarlah bahwa kehidupan di surga
merupakan kehidupan yang aman, sentosa dan makmur. Kesejahteraan yang ada
di surga merupakan suatu yang given akan tetapi sesuatu yang harus diusahakan,
dicari dan diperjuangkan untuk dimiliki dan dinikmati.’

Makassar merupakan kota yang potensial untuk mengembangkan UMKM,
salah satu daerah yang menjadikan UMKM sebagai sentra kegiatan
perekonomiannya, yaitu dengan adanya industri kecil rumahan yang ada didaerah
ini. Industri ini merupakan suafu usaha kuliner rumah makan sebagai hasil
usahanya. Kegiatan UMKM ini dapat mempekerjakan seseorang sebagai pegawai
di rumah makan tersebut sehingga dapat menghidupi keluarganya dan hasil
keringat seorang yang bekerja diusaha kuliner warung makan tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti kali ini berjudul Peran
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Terhadap Kesejahteraan
masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Rumah
Makan Bonena).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, agar peneliti terarah dan
terfokus, maka rumusan masalah yang disampaikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana UMKM usaha kuliner di Makassar?
2. Bagaimana peran UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat

perspektif ekonomi syariah?

® Misbah Ulum, Zulkifli Lessy, dkk. Model-Mode! Kesejahteraan Sosial Islam.: Perspektif
Normatif dan Praktis. (Yogyakarta:PTLKIS Pelangi Aksara, 2007), h. 34-35



C. Tujuan Penelitian
Tujuan vyang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan analisis:
1) Untuk memahami bagaimana UMKM usaha kuliner di Makassar.
2) Untuk memahami peran UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat perspektif ekonomi syariah.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak
yang berepentingan. Secara terperinci, manfaat penelitian ini_dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Manfaat Teorttis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi
pembangunan ilmu ekonomi dan bisnis sebagai sumber bacaan atau dijadikan
referensi yang dapat memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak
yang akan melakukan- penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini, serta
dapat menambah sumber pustaka yang iclah ada.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi UMKM dapat digunakan sebagai informasi dan bahan pertimbangan
tentang peranya dalam kesejahteraan masyarakat.
b. Bagi akademisi dan pembaca dapat menambah pengetahuan dan sebagai acuan
penelitian selanjutnya.
c¢. pendidikan dapat digunakan sebagai informasi yang berakaitan dengan

kendala dan strategi pengembangan industri kecil, mavpun UMKM dalam



meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang diberikan dan sebagai motivasi
pada siswa maupun mahasiswa sehingga minat berwirausaha akan semakin

meningkat.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
1. Pengertian Usaha Mikro

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam undang-undang Republik
Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM. 'Pasal 1 dari UU tersebut,
dinyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro kecil
sebagaimana diatur dalam UU tersebut. "

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendin, yang
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang buka merupakan anak
perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian,
baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 12

Sedangkan Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan berdin sendiri yang dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung

¥ Tylus T H. Tambunan, UMKM di Indonesia (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), h.16
" 1bid, h.17
"2 Ibid, h.19

10
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maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha besar yang

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.

Didalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk
mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai
kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,
atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta
tidak termasuk tanah dan banguman tempat usaha dengan hasil penjualan
tahunan paling besar Rp:300 juta.

b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp.50 juta sampai dengan paling
banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum
Rp.2.500.000,00

¢. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih dan
Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan tahunan di
atas RP.50 miyar.

Selain menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga
pemerintah seperti departemen perindustrian dan Bahan Pusat Statistic (BPS),
selama ini juga menggunakan jumlah pekerja sebagai ukuran untuk membedakan
skala usaha antara usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Misalnya
menurut badan pusat statistic (BPS), usaha mikro adalah unit usaha dengan

jumlah pekerja tetap hingga 4 orang, usaha kecil antara 5 sampai 19 pekerja, dan
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usaha menengah dari 20 sampai dengan 99 orang. Perusahaan-perusahaan dengan
jumlah pekerja di atas 99 orang masuk dalam kategori usaha besar.”

Untuk mendirikan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), dibutuhkan
Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) agar usaha sah dan lebih lancar. Selain itu,
dengan Surat lzin Usaha Perdagangan (SIUP) anda juga akan lebih mudah
dipercaya saat hendak meminjam sejumlah dana usaha ke bank atau forum
keuangan lainnya. Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama
dalam kegiatan ekonomi di Indonesia.

Masa depan pembangunan terletak pada kemampuan usaha mikro kecil
dan menengah untuk berkembang mandiri. Kontribusi usaha mikro kecil dan
menengah pada Gross Domestic Product (GDP) diindonesia tahun 1999 sekitar
60%, dengan rincian 42% merupakan kontribusi usaha kecil dan mikro, serta
18%merupakan usaha menengah.

Pentingnya kedudukan usaha mikro kecil dan menengah dalam
perekonomian nasional bukan saja karena jumlahnya yang . sangat banyak,
melainkan juga dalam hal penerapan tenaga keja. Disamping usaha mikro kecil
dan menengah juga dapat menghasilkan devisa yang cukup besar melalui kegiatan
ekspor komoditas tertentu dan memberikan kontribusi terhadap Product Domestic
Bruto (PDB)

Pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangat penting
dan strategis dalam mengantisipasi perckonomian kedepan terurama dalam

memperkuat struktur perekonomian nasioanal, ekonomi dan politik imbasnya

3Undang-Undang Nomor tahun 2008 tentang UMKM, Bab IV pasal 6




13

berdampak pada kegoatan-kegiatan usaha besar yang semakin terpuruk, sementara
UMKM serta koperasi relatif masi dapat mempertahankan kegiatan usahanya.
Secara umum, tujuan atau sasaran yang ingin dicapai adalah terwujudnya
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) tangguh dan mandiri yang memiliki
daya saing tinggi dan berperan utama dalam produksi dan distribusi kebutuhan
pokok, bahan baku, serta dalam permodalan untuk menghadapi persaingan bebas.
2. Klasifikasi Usaha Mikro
Dalam perspektif perkembanganya, usaha mikro kecil dan menengah

(UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar. Selain

itu kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis

ekonomi, Maka sudah menjadi keharusan penguatan kelompok usaha mikro kecil
dan menengah yang melibatkan banyak kelompok. Berikut ini adalah Klasifikasi
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM):

a. Livelhood Activities, merupakan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
yang digunakan scbagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih
umum biasa disebut sektor informal. Contohnya pedagang kaki lima.

b. Micro Enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

¢. Small Dynamic Enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima

pekerjaan subkontrak dan ekspor.
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d. Fast Moving [Enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan
transformasi menjadi usaha besar (UB).14
3. Karakteristik Usaha Mikro

Usaha kecil di Indonesia mempunyai potensi yang besar untuk
dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah didapat serta
sumber daya manusia yang besar merupakan variabel pendukung perkembangan
dari usaha kecil tersebut akan tetapi perlu dicermati beberapa hal seiring
perkembangan usaha kecil rumahan seperti perkembangan usaha harus diikuti
dengan pengelolaan manjemen yang baik, perencanaan yang baik akan
meminimalkan kegagalan, penguasaan ilmu pengetahuan akan menunjang
keberlanjutan usaha tersebut, mengelola sistem produksi yang efisicn dan efekuif,
serta melakukan terobosan dan inovasi yang menjadikan pembeda darn pesaing
merupakan langkah memuju keberhasilan dalam mengelola usaha tersebut.

Diterangkan Dalam buku Panji Anoraga diterangkan bahwa secara umum,
sektor usaha memiliki karakteristik sebagai berikut: Sistem’ pembukuan yang
relatif administrasi pembukuan sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah
administrasi pembukuan standar.

Kadang kala pembukuan tidak di up fo date sehingga sulit untuk menilai
kerja usahanya.

a. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi.

4 Ade Resalawati, “Pengaruh perkembangan wsaha kecil menengah terhadap pertumbuhan
ekonomi pada sektor UKM Indonesia”. ( skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011} ,h. 31
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b. Modal terbatas

¢. Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat terbatas.

d. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan untuk mampu

menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang.

. Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diversifikasi pasar sangat terbatas.

f Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, mengingat
keterbatasan salam sistem administrasinya. Untuk mendapatkan dana di pasar
modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem administrasi standar dan
harus transparan.'®

Karakteristik yang = dimiliki oleh usaha mikro menyiratkan adanya
kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial terhadap timbuinya masalah. Hal
ini menyebabkan berbagai masalah internal terutama yang berkaitan dengan

pendanaan yang tampaknya sulit untuk mendapakan solusi yang jelas. i

4. Kekuatan dan kelemahan Usaha Mikro
UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan andalan
yang menjadi basis pengeimbangan pada masa yang akan datang adalah:

a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan tenaga kerja
patut diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap sampai dengan 50%
tenaga kerja yang tersedia.

b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini

terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.

'S pandji Anoraga, Fkonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, , (Yogyakarta . PT. Dwi Chandra
Wacana 2010) ,h. 32
' Ibid, h. 33



16

. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen sederhana

dan fleksibel terhadap perubahan pasar. Memanfaatkan sumber daya alam
sekitar, industri kecil sebagian besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai

dari industri besar atau industri yang lainya

. Memiliki potensi yang berkembang.

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan

permasalahan dari usaha mikro terdiri dari 2 faktor:

a)

b)

Faktor internal, merupakan masalah klasik dani UMKM yaitu diantaranya:
1) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.
2) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri kecil lebih
memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi pemasaran
kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya dalam mformasi pasar
dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi sebagai tukang
saja.
3) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk industri
kecil.
4) Kendala permodalan usaha sebagian besar indusiri kecil memanfaatkan
modal sendiri dalam jumlah yang relativ kecil.
Faktor eksternal, merupakan masalah solusi yang muncul dari pihak
pengembang dan Pembina UMKM. Misalnya solusi yang diberikan tidak tepat
sasaran tidak adanya monitoring dan program yang tumpang tindih.

Dari kedua faktor tersebut munculah kesenjangan diantara faktor internal

dan eksternal, yaitu disisi perbankan, BUMN dan lembaga pendamping lainnya
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sudah siap dengan pemberian kredit, tapi UMKM mana yang diberi, karena
berbagai ketentuan yang harus dipenuhi oleh UMKM. Disisi lain, UMKM juga
mengalami kesulitan mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat
membantu dengan keterbatasan yang mereka miliki dan kondisi ini temyata masih
berlangsung meskipun berbagai usaha telah diupayakan untuk memudahkan bagi
para pelaku UMKM memperoleh kredit, dan ini telah berlangsung 20 tahun.

Pola yang ada sekarang adalah masing-masing lembaga/institusi yang
memiliki fungsi yang sama tidak berkoordinasi tapi berjalan sendiri-sendiri,
apakah itu perbankan, BUMN, departemen, LSM, perusahaan swasta. Disisi lain,
dengan keterbatasanya UMKM menjadi penopang perckonomian menjadi roda
perekonomian menjadi kenyataan.'’

5. Asas Dan Tujuan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)

Menurut pasal 2 dan 3 undang-undang No 20 tahun 2008 tentang UMKM,
menyebutkan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkan pada:

1) Kekeluargaan

2) Demokrasi ekonomi

3) Kebersamaan

4) Efisiensi berkeadilan

5) Berkelanjutan

6) Berwawasan lingkungan
7) Kemandirian

8) Keseimbangan kemajuan

17 Op.Cit Pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, (Yogyakarta : PT. Dwi
Chandra Wacana 2010} h .67
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9) Kesatuan ekonomi nasional.

Adapun tujuan usaha mikro, kecil dan menengah ialah menumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

6. Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Perspektif Syariah
a. Pengertian Usaha Mikro Perspektif Ekonomi Syariah

Dalam [slam, melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu
dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad pada awalnya adalah
seorang pedagang atau wiraswasta dan juga kita dapat melihat ada sangat banyak
sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu merupakan para pengusaha sukses dan
memiliki sumber modal yang sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah
sejatinya adalah untuk menjadi seorang khalifah fi lard di muka bumi. Dalam
menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan usaha yang keras dari manusia.
Usaha tersebut tentu dalam hal mengelola apa yang telah dititipkan. Usaha di
zaman saat ini bisa disebut dengan berbisnin atau berwirausaha.

Dalam ekonomi syariah UMKM merupakan sakah satu kegiatan dan usaha
manusia untuk mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju kesejahteraan
sosial, Perintah ini berlaku pada semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat,
status dan jabatan seseorang.

Mujahid mengatakan bahwa hal ini merupakan ancaman dari Allah
terhadap orang-orang yang menentang perintah-perintahnya, bahwa amal

perbuatan mereka kelak akan ditampilkan dihadapan Allah Swi. Dan Rasul-nya
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serta orang-orang mukmin. Hal imi pasti akan terjadi kelak di hari kiamat, seperti

yang disebutkan oleh Allah Swt.

b. Karakteristik Usaha Mikro Menurut Perspektif Ekonomi Syariah

Dalam syariah, telah diatur tata cara bersosialisasi antar manusia,

hubunganya dengan Allah, aturan main yang berhubungan dengan hokum (halal-

haram) dan setiap aspek kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang muslim

dapat selalu menjaga perilakunya dan tidak terjerumus dalam kesesatan. Berikut

adalah karakteristik usaha mikro menurut perspektif ekonomi syariah:

1.

Usaha mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah  (nizhamun
rabbaniyyun), mengingat dasar-dasar pengaturanya yang tidak diletakkan
oleh manusia, akan tetapi didasarkan pada aturan-aturan yang ditetapkan
Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-Quran dan As-Sunnah.

Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan (ightisadun agdiyyun),
mengingat ekonomi islam itu pada dasamya terbit atau lahir (sebagai
ekspresi) dan akidah islamiah (a/-agidah al-islamiyyah)yang didalamnya
akan dimiintakan pertanggung jawaban terhadap akidah yang diyakininya.
Berkarakter ta”abbudi (thabi “abbudiyun). Mengingat usaha mikro Islam
itu merupakan tat aturan yang berdimensikan ketuhanan (nizham rabbani)
Terkait erat dengan akhlak (murtabthun bil-akhlag), islam tidak pernah
memprediksi kemungkinan ada pemisahan antara akhlak dan
ekonomi juga juga tidak pernah memetakan pembangunan ekonomi dalam

lindungan islam yang tanpa akhlak.

% |bid. Hal 660
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5. Elastic (al-murunah), al-murunah didasarkan pada kenyataan bahwa baik
al-Quran maupun al-Hadits, yang keduanya dijadikan sebagai sumber asasi
ekonomi.
6. Objektif (al-maudhu iyyah), Islam mengajarkan umatnya supaya berlaku
dan bertindak objrktif dalam melakukan aktivitas ekonomi. Aktivitas
ekonomi pada hakekatnya merupakan pelaksanaan amanat yang harus
dipenuhi oleh setiap pelaku ekonomi tanpa membeda-bedakan jenis
kelamin, warna kulit, etnik, agama/kepercayaan dan lain-lain.
7. Realistis (al-wagqi”iyyak). Prakiraan (forcasting) ekonomi khususnya
prakiraan bisnis tidak-selamanya sesuai antara teon di satu sisi dengan
praktek pada sis: yang lain.
8. Harta kekayaan itu pada hakekatnya adalah milik Allah S.W.T dalam
prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan seseorang terhadap
harta kekayaan (a/-amwal) tidaklah bersifat mutlak.
9. Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan (torsyid istikhdam
al-mal)"
C. Dasar Hukum Perspektif Syariah

Pemahaman suatu produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk
usaha dan pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan untuk
mendapatakan suatu keuntungan atau manfaat dari hasil produksi yang dijalankan
dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, menopang eksistensi serta ketinggian

derajat manusia. Ada yang mengatakan bahwa produksi adalah usaha

¥ Hi_ Sastro wahdino. Ekonomi Makro dan Mikro Islam (Jakarta : PT. Dwi Chandra Wacana,
2001), h .52
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mengembangkan sumber daya alam agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan
manusia, atau usaha mengeksploitasi sumber-sumber daya agar dapat
menghasilkan manfaat ekonomi. Banyak ayat dan hadist yang dapat dijadikan
landasan atau dasar hukum produksi, diantaranya dalam Al-Quran surat an-Nahl

(16) ayat 5
_ . A B v B ae g, S ,al:," s
@JC)_,léaU Lg:.”c’n'_;.ajbg%rbj L@-ﬂl> .I-iylu

Terjemahan:dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk
kamu;padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagi-bagi
manfaat, dan sebahagianya kamu makan.

Allah menganugerahkan karunia kepada hamba-hambahnya dengan
menciptakan binatang {emak bagi mereka, yaiti unta, sapi dan kambing
sebagaimana soal ini telah diklasifikasikan ke dalam delapan pasang di dalam
surat An-anam seria berbagai manfaat dan kemaslahatan yang terdapat pada
ternak itu seperti bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing yang dapat dibuatkan
hamparan dan baju, susu dapat kamu minum, dan daging anak-anaknya dapat
kamu makan, serta keindahan dan perhiasan yang terdapat pada temak itu.*'

Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan hewan
untuk dapat di manfaatkan oleh manusia. Hewan tersebut memberikan daging,
susu, dan lemak untuk tujuan ckonomi, industri, dan perhiasan. Dan juga manusia

harus bertanggung jawab untuk betemak dan membiakkan binatang-binatang yang

bermanfaat bagi manusia Selain itu manusia harus memanfaatkan sumber daya

2 Al Quran Surat an-Nahl (16}.5
2 Ibid, h.1012
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alam yang telah diciptakan oleh Allah agar dapat diolah oleh manusia dan
mendapatkan hasil dari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 2

Permasalahan UMKM: “menurut Tulus T. H. Tambunan permasalahan
yang dihadapi oleh usaha UMKM bersifat multidimensi. Cara alarm ada beberapa
masalah yang lebih bersifat internal dan eksternal. Dua masalah eksternal yang
ada sebagian besar usaha kecil dianggap paling serius adalah keterbatasan akses
ke bank dan distorsi pasar yang disebabkan oleh kebijakan-kebijakan atau
peraturan pemerintah yang tidak kondusif, sengaja atau tidak menguntungkan
perusahaan besar.

7. Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), peranan dalah tindakan
yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau
bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa. Peran seseorang dalam
masyarakat erat Kaitanya dengan kedudukan yang dimilikinya. Kedudukan
diartikan sebagai tempat atan posisi seseorang dala suatu kelompok sosial.
Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Seseorang dikatakan
menjalankan peranan apabila orang tersebut telah melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuat dengan kedudukannya.

Ada tiga alasan utama suatu Negara harus mendorong usaha kecil yang
ada untuk terus berkembang. Alasan pertama adalah karena pada umumnya usaha
kecil cenderung memiliki kinerja yang lebth baik dalam hal menghasilkan tenaga

kerja yang produktif Kemudian alas kedua, sering kali mencapai peningkatan

22 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Dana Bakti Wakaf, 1995), h.231
B 1skandar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga, jurnal ekonomi,
2015, hal 7
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produktivitasnya melalui investasi dan perubahan teknologi. Hal ini merupakan
bagian dari dinamika usahanya yang terus menyesuaikan perkembangan zaman.
Untuk alasan ketiga, usaha kecil temnyata memiliki keunggulan dalam hal
fleksibilitas dibandingkan dengan perusahaan besar.2*

Usaha mikro berperan penting untuk membangun perekonomian Negara
terkhususnya terhadap ekonomi masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari terlebih masa yang akan mendatang. Dalam hal ini peran usaha mikro
sangat besar terhadap kegiatan ekonomi masyarakat.

Berikut adalah peran penting Usaha Mikro menurut departemen koperasi:
1. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi
2. Pemain penting dalam pembangunan perekonomian lokal dan pemberdayaan

masyarakat
3. Pencipta pasar baru dan sumber ekonomi,serta
4. Kontribusinya terhadap neraca pembayaran

Tidak dapat dipungkirt bahwa usaha kecil dan menengah memegang peran
penting dalam memajukan perekonomian suatu negara. Demikian halnya dengan
Indonesia, seiak diterpa badai krisis finansial pada tahun 1996 silam, masih
banyak usaha kecil menengah yang hingga saat ini masith mampu bertahan.
Meskipun mereka sempat goyang oleh dampak yang ditimbulkan, namun dengan
semangat dan jiwa yang kuat maka mereka secara perlahan-lahan mampu bangkit

dari keterpurukan.

 Tulus. T. H. Tambunan, Usaha Kecil Menengah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat,
2002), h. 69
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Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi
dalam pergaulan masyarakat. Posisi seseorang dalam masyarakat (yaitu social-
position) merupaka unsur statis yang menunjukkan tempat individu pada
organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi, penyesuaian
diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang menduduki status posisi dalam
masyarakat serta menjalankan suatu peranan mencakap tiga hal, yaitu sebagai
berikut:

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan  yang membimbing seseorang dalam  kehidupan
masyarakat.

2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat,

Ketentuan-ketentuan suatu peran adalah penggambaran normatif
mengenai cara-cara melaksanakan fungsi-fungsi untuk fungsi-fungsi mana
terdapat posisi-posisi, cara-cara yang umumnya disetujui bersama dalam
kelompok mana saja yang mengakui suatu posisi tertentu. Posisi yang dimaksud
datam hal ini dalaha posisi sosial individu dalam masyarakat. Posisi sosial adalah

suatu penempatan individu dalam suatu kelompok atau masyarakat sehubungan
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dengan sumbangan-sumbangan yang ditentukan kepada suatu tata hubungan
dengan orang lain >’

8. Konsep Kesejahteraan
a. Pengertian kesejahteraan

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat telah berada
pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan dapat diartikan persamaan hidup yang
singkat dari kehidupan. Seseorang akan merasa hidupnya sejahtera apabila ia
merasa senang, tidak kurang suatu apapun dalam batas yang mungkin dicapainya,
ia terlepas dari kemiskinan serta bahaya yang mengancam.®
Beberapa studi menggunakan istilah Walfare siate atau kescjahteraan

scbagai padan kata. Menurut kamus onling Merriam-webster dictionary, kata,
welfare diartikan sebagai, the state of being happy, healthy. or successful. Dalam
terjemahan bebas, kata, welfare mengandung beberapa makna, yakni kedaan
bahagia, sehat, atau sukses. Dalam salah satu studi, Andersen mengungkapkan
bahwa welfare state merupakan institusi negara dimana kekuasaan yang
dimilikinya (dalam hal kebijakan ekonomi dan politik) ditujukan untuk:
1) Memastikan setiap warga negara beserta keluarganya memperoleh pendapatan

minimum sesuai dengan standar kelayakan.
2) Memberikan layanan sosial bagi setiap permsalahan yang dialami warga

negara (baik dikaremakan sakit, tua, atau menganggur), serta kondisi lain

semisal krisis ekonomi.

25 fsania Riza Zahroh Peran Umkm Konveksi Hijah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Ekonomi Perempuan. jurnal ekonomi, 2017 _hlm 14
26 Mita Noveria, Pertumbuhan Penduduk dan Kesejahteraan, (Jakarta: LIPI Pers, 2011}, h. 22
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3) Memastikan setiap warga negara mendapatkan hak-haknya tanpa memandang
perbedaan status kelas ekonomi, dan perbedaan lain.

Kesejahteraan sosial dalam pembangunan sosial ekonomi, tidak dapat
didefinisikan hanya berdasarkan konsep material dan hedonis, tetapi juga
memasuki tujuan-tujuan kemanusiaan dan kerohanian. Oleh sebab itu, konsep
kesejahteraan bukan berorientasi pada terpenuhinya kebutuhan material-duniawi,
melainkan juga berorentasi pada terpenuhinya kesejahteraan spiritual dan
ukhrowi. Todaro dan Stephen C.Smith, menjelaskan bahwa upaya yang mencapai
kesejahteraan masyarakat secara material, duniawi dan spriritual dapat dilakukan
dengan memperhatikan tiga hal dasar yaitu:

1) Tingkat kebutuhan dasar
Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti
makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan

2) Tingkat kehidupan
Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan yang lebih
baik dan peningkatan pendidikan

3) Memperluas skala ekonomi dari individu dan bangsa. Yaitu adanya pilihan
pekerjaan yang lebih baik dari masyarakat yang lebih baik untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga.”’

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
sosial merupakan proses kegiatan yang teroganisasi untuk meningkatkan taraf

hidup masyarakat sehingga terpenuhi kebutuhan dasar dan menjadikan kehidupan

27 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 64
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yang lebih baik dari sebelumya. Untuk itu program pemerintah dalam menangani
masalah-masalah ekonomi bagi masyarakat miskin dapat membawa kemandirian
dan pendapatan masyrakat dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Dengan
adanya pinjaman modal usaha dapat membantu petani untuk bisa
mengembangkan usaha yang telah ada menjadi lebih baik. Apabila usaha mereka
lebih baik maka kondisi keuangan mereka akan meningkat dan dapat dipastikan
akan terjadi peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi para petani.®®

b. Indikator kesejahteraan

Menurut Sadono Sukirno, kesejahteraan ialah aspek yang tidak hanya
mementingkan tentang pola konsumsi tetapi pengembangan potensi atau
kemampuan setiap marusia menjadi penting sebagai modai dalam mencapai
kesejahteraan hidup. Oleh karena itu Sadono Sukirno membedakan kesejahteraan
dalam tiga kelompok yaitu:

a. Kelompok yang berusaha membandingkan tingkat kesejahteraan di dua negara
dengan memperbaiki cara perhitungan pendapatan nasional yang dipelopori
Collin Clark, Gilbert, dan Kravis.

b. Kelompok yang beusaha menyusun penyesuaian pendapatan masyarakat yang
dibandingkan dengan mempertimbangkan perbedaan tingkat harga negara.

¢. Kelompok yang berusaha untuk membandingkan tingkat kesejahteraan setiap
negara berdasarkan data yang tidak bersifat moneter.””

Dapat diukur dengan menggunakan IPM (Indeks Pembangunan Manusia)

yang terdiri dari tiga gabungan dimensi yaitu dimensi umur, manusia terdidik dan

% Faturocman, Kesejahteraan Masyarakat, (Y ogyakaria: Pustaka Belajar, 2012). h. 103
? Sukime Sadono. Makro Ekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran dari Klasik dan Baru,
(jakarta: Raja Perindo Persada, 2012). h. 51
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standar hidup yang layak. Adapun menurut badan pusat statistic (BPS),
kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana kebutuhan jasmani dan rohani dari
rumah tangga tersebut terpenuhi sesuai dengan tingkat hidup. “Dan untuk
mengukur tingkat kesejahteraan manusia, BPS (badan pusat statistik) memiliki
beberapa indikator yang dapat digunakan yaitu sebagi berikut:
1. Pendapatan

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat menggambarkan
kesejahteraan masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan pendapatan adalah
penerimaan total kas yang diperoleh seseorang atau rumah tangga selama periode
waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja,
penghasilan atas milik (seperti sewa, bunga, dan deviden) serta tunjangan dari
pemerintah.
2. Perumahan dan pemukiman

Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan dasar manusia,
juga mempunyai fungsi yang sangat strategi dalam peranya sebagai pusat
pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Selain
itu, rumah juga merupakan determinan kesehatan masyarakat, dimana rumah yang
schat dan nyaman adalah rumah yang mampu menunjang kondisi keschatan tiap
penghuninya.
3. Pendidikan

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak setiap warga negara

untuk dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar. Setiap warga

¥ Sukimo Sadono, Makro Ekonomi Modern: Perkembangan Pemikiran dari Klasik dan Baru,
(jakarta: Raja Perindo Persada, 2012). h. 51
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negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan
minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang status sosial, status ekonomi,
suku, etnis, agama dan lokasi geografis.
3. Kesehatan

Keschatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan penduduk
sekaligus indikator keberhasilan program pembangunan. Masyarakat yang sakit
akan sulit memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, sehingga pembangunan
dan berbagai upaya di bidang kesehatan diharapkan dapat menjangkau semua
lapisan masyarkat serta tidak diskriminatif dalam pelaksanaannya. Kesehatan
menjadi indikator kesejahteraan dapat dilihat melalui mampu atau tidaknya
masyarakat menjalani pengobatan dilayanan kesehatan serta mampu untuk
membiayai secara penuh obat yang dibutuhkan. Berdasarkan indikator-indikator
kesejahteraan diatas maka proses pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan
yang mendukung pembangunan manusia lebih berkualitas.

9, Kesejahteraan Menurut Perspektif Syariah
Kesejahteraan adalah perasaan aman sentosa, makmus, damai dan selamat

dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. Sejahtera juga dapat
diartikan sebagai falah, yaitu kesuksesan, kemuliaan dan kemenangan, dalam
hidup. Kehidupan yang mulia dan kesejahteraan didunia dan akhirat, dapat
terwujud apabila terpenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang
yang memberikan dampak yang disebut mashlahah yaitu segala bentuk keadaan
baik material maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan

manusia sebagai makhluk yang paling mulia.
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Mannan berpendapat bahwa kesejahteraan berkaitan dengan proses
produksi. Menurut Mannan prinsip fundamental yang harus selalu diperhatikan
dalam proses produksi adalah kesejahteraan ekonomi, konsep kesejahteraan
ekonomi dalam Islam terdiri dari bertambahnya pendapatan yang diakibatkan oleh
meningkatnya produksi dari barang yang berfaedah melalui pemanfaatan sumber
daya yang ada secara maksimum, baik manusia maupun benda, selanjutnya
diiringi dengan perbaikan sistem produksi, ditandai dengan terpenuhinya
kebutuhan maksimal dengan usaha minimal namun dalam hal konsumsi tetap
berpedoman pada nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, dalam pandangan
Syariah, meningkatnya produksi barang belum tentu menjamin kesejahteraan
ekonomi, karena disamping peningkatan produksi juga harus memperhitungkan
akibat yang ditimbulkan dari barang-barang yang diproduksi. Untuk itu Islam
telah melarang memproduksi barang-barang yang dilarang dalam islam seperti
alkohol, karena peningkatan produksi barang ini belum tentu meningkatkan
kesejahteraan secara ckonomi. Bedanya dengan sistem produksi dalam ekonomi
konvensional, proses produksi dalam Islam harus tunduk kepada aturan Al-Quran
dan Sunnah.

Pengertian disebut dapat dipahami bahwa masalah kesejahteraan sosial
sejalan dengan misi Islam itu sendiri, dimaksudkan dalam ayat Al-quran surat Al-

Anbiyaa (21),ayat 21.
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£

@uyw:r.n N ual@Jl; |J.x.4- |
Terjemahan:Apakah mercka mengambil tuhan -tuhan  dari
bumi yang dapat menghidupkan (orang-orang mati)?*!

Allah ta’ala mengingkari orang yang mengambil tuhan lain selain Allah.
Maka dia berfirman.”Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi yang
dapat menghidupkan?” yakni, apakah tuhan-tuhan itu dapat menghidupkan orang-
orang yang mati lalu membangkitkan mereka dibumi? Maksudnya tuhan-tuhan
dari bumi yang dapat menghidupkan?” yakni, apakah tuhan-tuhan itu dapat
menghidupkan orang-orang yang mati lalu membangkitkan mereka dibumi?
Maksudnya mereka tidak bisa melakukan hal ini sedikit pun. Maka bagaimana
mungkin mereka menjadikan tuhan-tuhan itu sebagai tandingan Allah dan mereka
menyembahnya bersama dia.

Misi yang dimaksudkan dalam ayat diatas ialah untuk menegaskan kepada
seluruh manusia bahwa tiada tuhan selain Allah SWT di bumi maupun di alam
semesta lainnya. Barang siapa yang mengakui kekuasaan Allah SWT, maka
dipastikan kesejahteraan dalam hidupnya dan keyakinannya kepada Allah SWT
akan meningkatkan kedudukannya menjadi manusia yang mulia. Tidak hanya
hubungan manusia dengan tuhannya, tetapi hubungan yang terjalin dengan baik
antara manusia lainnya juga dapat menciptakan kesejahteraan khususnya
kesejahteraan didalam jiwa manusia itu sendiri.

Islam tidak menerima untuk memisahkan agama dari bidang kehidupan

sosial, oleh karena itu Islam telah menctapkan suatu metode lengkap yang

*1' Al Quran Surat Al-Anbiyya(21):21
32 Muhammad Nasib Ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3 (Gema Insani, 1999),



32

mencakup garis-garis yang harus yang dipatuhi oleh tingkah laku manusia

terhadap dirinya sendirt atau kelompok.*

Dalam Islam terdapat maslahah yang bertujuan untuk menentukan
karakteristik suatu perbuatan. Ada pun beberapa sifat maslahah, antara lain:

a. Maslahah bersifat subjektif, dalam arti setiap individu menjadi hakim bagi
masing-masing dalam menentukan apakah sesuatu perbuatan merupakan suatu
maslahah atu bukan bagi dirinya. Kriteria maslahah ini diterapkan oleh syariah
dan sifatnya meningkat bagi semua individu.

b. Maslahah orang perorangan akan konsisten dengan maslahah orang banyak.
Konsep ini sangat berbeda dengan konsep pareto optimum, yaitu keadaan
optimal dimana seseorang tidak dapat meningkatkan tingkat kepuasan atau
kesejahteraanya tanpa menyebabkan penurunan kepuasaan atau kesejahteraan
orang lain.** Dalam kontes ini, sangat tepat untuk diterapkan bagi pemenuhan
kesejahteraan manusia yang mencakup kebutuhan dharurivai, hajiyat, dan
tahsiniyat. *>

a) Dharuriyat, adalah penegakan kemaslahatan agama dan dunia. Artinya, ketika
dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan dunia dan bahkan akhirat akan juga
hilang, dan yang akan muncul, dalah justru kerusakan bahkan musnahnya
kehidupan. “*Dharurivat menunjukan kebutuhan dasar ataupun primer yang

harus selalu ada dalam kehidupan manusia. Selanjutnya, dharuriyat terbagi

* Op,Cit, Pusat Penghkajian dan Pembangunan Ekonomi Islam, h. 11

*Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Fkonomi Islam Perspektif Magashid
Al—&:gariah, {Bandung: Kencana, 2011), Edisi [, h. 164.

** Ibid, h.165

% Al-Svathibi, Al-Muwafaqat, h, 324. Lihat juga Juhaya S. Praja. Filsafar Hukum Isiam,
LPPM Universitas [slam Bandung, Bandung, 1995, h.105
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menjadi lima poin yang bisa dikenal dengan al-kulliyat al-khamsah, yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda. Dengan cara memenuhi
kebutuhan kelima had diatas, yang apabila tidak tercukupi akan membawa
kerusakan bagi kehidupan manusia.”’

Hajivat, adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan kemudahan dan
menghilangkan kesulitan yang menyebabkan bahaya dan ancaman, yaitu jika
suatu yang mestinya ada menjadi tidak ada. Hajivar juga dimaknai dengan
kedaan diman jika suatu kebutuhan dapat tepenuhi maka akan bisa menambah
value atau nilai kehidupan manusia.”®

Tahsiniyat, ~adalah melakukan kebiasaan-kebiasaan yang  baik dan
menghindari yang buruk sesuai dengan apa yang telah diketahui oleh akal
sehat. Tahsiniyai juga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier, atau identik

dengan kebutuhan yang bersifat mendekati kemewahan.”

Bersumber dari pandangan hidup islam melahirkan miei-nilai dasar

dalam ekonomi yaitu.

a)

b)

Keadilan, dengan ~-menjunjung finggi nilai-nilai kebenaran, kejujuran,
keberanian dan konsistensi pada kebenaran.

Pertanggung jawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta sebagai
tugas seorang kalifah. Setiap perilaku ekonomi memiliki tanggung jawab
untuk berperilaku ekonomi yang sebenarnya, amanah dalam mewujudkan
kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan

kesejahteraan secara pribadi atau kelompok tertentu saja.

7 Ibid, h. 164
% Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Op.Cit, h. 68.
3 Ibid,h. 78
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¢) Takaful ( jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat akan
mendorong terciptanya hubungan yang baik antara individu dan masyarakat,
karena lslam tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal, namun juga
menempatkan hubungan horizontal secara seimbang.*’

Agar kesejahteraan dapat terwujud, pemerintah ikut berperan dalam
mencukupi kebutuhan masyarakat baik kebutuhan primer, sekunder, maupun
tersier serta kebutuhan pelengkap lainya. Pemerintah dilarang untuk berhenti pada
pemenuhan kebutuhan dan pelayanan primer masyarakat saja, namun harus
berusaha untuk mencakup seluruh kebuiuhan komplementer lainyya. Selain itu,
pemerintah juga barus memastikan bahwa upaya yang dilakukannya tidak
bertentangan dengan ajaran syariat islam sehingga kehidupan masyarakat
sejahtera.“

B. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dan
penelitian yang di sintesiskan dari fakta-fakta,observasi dan telah keperpustakaan.
Oleh karena itu, kerangka berfikir memuat teoridalil atau konsep-konsep yang
akan dijadikan dasar dalam - penelitian. Uraian dalam kerangka berfikir
menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variable penelitian. Variabel-variabel
penelitian menjelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang

diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian.

4 oRuslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam, (Yogyakarta:
Pustaka pelajar,2013), h. 63.
41 M. B.HendriAnto, Penganiar Ekonomi Mikro Islam. (Yogyakarta: Ekosiana, 2008), h 7
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Berdasarkan landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu maka kerangka

pemikiran dalam penelitian adalah sebagai berikut: ‘

Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Studi
Kasus Rumah Makan Bonena)

Bagaimana peran UMKM dalam
Bagaimana UMKM usaha kuliner

meningkatkan kesejahteraan
di Makassar?
masyarakat  perspektif ekonomu

syariah?

a. Umkm

b. Kesejahteraan

¢.  Ekonomn syariah

A

Hasil penelitian tersebut mengurangi
tingkat pengangguran




BAB IH

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian lapangan yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intens tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai denga unit sosial,
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan ~deskriptif kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan ‘data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan pada latar
belakang objek dan individu tersebut secara holistic (utuh).

Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan
menentukan arah penelitian, Kualitas hasil temuan dari penehitian kualitatif secara
langsung tergantung pada kemamipuan, pengalaman dan kesepakatan dari
interview atau responden.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengungkapkan suatu
masalah dan keadaan sebagai mana adanya. Schingga hanya merupakan

penyingkapan fakta.

36
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Menurut David Williams, penelitian kualitatif adalah pengumpulan data
pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan
oleh orang atau peneliti yang tertarik secara ilmiah. **Analisis deskriptif kualitatif
adalah memberikan predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi
sebenarnya. Predikat yang diberikan tersebut dalam bentuk peringkat yang
sebanding dengan atau dasar kondisi yang diinginkan.* Penelitian ini dilakukan
dengan memaparkan peran usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) terhadap
kesejahteraan masyarakat menurtt perspektif ekonomi syariah (studi kasus rumah
makan bonena).

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Objek penelitian ini bertempat di kota Makassar sesuai dengan judul yang
diangkat peneliti. Scdangkan jadwal penelitian ini dimulai pada saat selesai
seminar proposal. Tentunya penelitian melakukan penelitian sesuai dengan waktu
yang tepat agar tidak mempersulit peneliti dan memudahkan jalannya penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dikota Makassar, warung yang sekarang sudah
besar besaran yaitu rumah makan Bonena, saya melakukan penelitian diwarung
tersebut karena melihat keadaan dan situasi di lokasi warung itu banyak
peminatnya dan cukup besar warungnya dibandingkan yang lain, banyak warung

kuliner besar tapi sedikit peminatnya.

2 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, him 5
 Arikuntono, Suharsimi, Manajemen Penelitian, him 269-270
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C. Sumber Data
a) Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari, “Data primer ini,
disebut juga data asli atau data baru. Sumber data primer ini yaitu berdasarkan
pengamatan secara langsung (observasi) dilokasi penelitian, yakni UMKM yang
berada di Kota Makassar.

Informan merupakan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang judul yang di teliti. Yang menjadi informan peneliti ini adalah
sebanyak 6 informan yang terdiri dari pemilik warung dan 2 pegawainya dan
ditambah pelanggan 3 orang untuk mendapatkan data yang lebih akurat sehingga
saya mengambil informan 6 dari warung tersebut.

b) Data Sekunder

Data yang didapat dari catatan, buku, dan majalah sebagai teon, majalah
berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemecrintah, artikel, buku-
buku sebagai teori, makalah dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data

sekunder ini tidak perlu di olah lagi.**

4 Ade Muhamad Alimul Basar, Peranan Usaha Kecil Menengah (Ukm) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan Cibeurcum Kabupaten Kuntngan, jurnal ekonomi,
2015, him 16

** V. Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, pustakabarupress 2015 hlm
89
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan keadaan dan kondisi objek
yang diteliti, dan untuk memudahkan dalam menghimpunan data-data dan fakta di
lapangan. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara:
a) Wawancara

Wawancara merupakan salah satu instrument yang digunakan untuk
menggali data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan secara mendalam agar kita
mendapatkan data yang valid dan detail. “‘Wawancara ini dilakukan untuk
memahami informasi secara detail dan mendalam dari informan sehubung dengan
fokus masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai
pemilik UMKM dan karyawanya.
b) Dokumentasi

Dokumentasi dalam pengumpulan data penelitian ini di maksud sebagai
cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang
anggap penting dari risalah resmi yang terdapat baik di penelitian maupu di
instansi lain yang berpengaruh dengan lokasi penelitian. Dalam hal ini data

peneliti gunakan adalah berasal dari dokumen-dokumen di UMKM.

% V. Wirama sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, pustakabarupress 2015 hlm
94
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¢) Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lam. “'Observasi atau
pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan
penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang
mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang
kondisi objek penelitian tersebut.
E. Teknik Analisis Data

Setelah selesai penelitian ini, maka data yang diperoleh terlebih dahulu di

seleksi menurut kelompok variabel-variabel tertentu dan di analisis melalui:
a) Reduksi Data

Melalui pengamatan lapangan dan wawancara ditemukan data yang
sedemikian banyak campur aduk, maka langkah selanjutnya yang peneliti lakukan
yaitu mereduksi data. Reduksi data adalah aktivitas penelitian dalam memilih-
memilah data yang dianggap releven untuk disaj ikan *
b) Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data
yang bisa dilakukan dalam bentukuraian singkat, bagan, hubungan, antar katagori,

melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung @ Alfabeta. 2013)
him 145

% Lia musdalipah, Islamic Entreprencurship Kaum Mahasantri (Studi Kewirausahaan
Mahasantri Ma’d Al Jami'ah UIN STS Jambi), jumal ekonomi, 2018, hal 25
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hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan mendispay data maka
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*’
¢) Trangulasi Data

Triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkandata dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk

mendapatkan datadari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.*

4 Amrn Tawil, Strategi Pemasaran Pembiayaan Murabahah Produk Tabungan Cicil Emas
Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jambi, Jurnal Perbankan, 2017, hal 30
% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016) hal 83




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Cv Tamparang Group

Tamparang group beroperasi sejak 2018 dengan komitment sebagai unit
usaha mandiri terus melakukan pengembangan meningkatkan tenaga kerja yang
profesional dengan jumlah karyawan 300 orang. Pembukaan gerai rumah makan
di berbagai lokasi sebagai pendorong giat usaha kuliner yang terus mengalami
perkembangan dengan mempertahankan kualitas, rasa serta higienis dalam
memproduksi _menu yang- lezat serta halal. Dengan berlandaskan niat
perkembangan ekonomi Ummat, Yayasan Akbar Daeng merupakan organisasi
non pemerintah sebagai divisi vang dibentuk dan dibiayai dan keuntungan
Tamparang Group, bergerak pada bidang sosial, pendidikan dan keagamaan yang
bersifat mandini dan dinamis sehingga turut serta membentuk tatanan sosial
masyarakat bermoral dan beragama dalam menghasilkan insan yang berkualitas.
Dalam upaya mewujudkan kemandirian dan kedaulatan ekonomi sebagai
pengembangan potensi hasil usaha mikro dan makro ekonomi, Tamparang Group
mendirikan Tamparang Grosir sebagai divisi jaringan ritel yang berorientasi pada
tricle down effect sebagai wadah memperluas lapangan pekerjaan melalui
pemberdayaan mitra yang berbasis ekonomi Ummat untuk membangun kerjasama
jaringan pusat distribusi barang sebagai pemenuh kebutuhan mitra usaha dalam
mengelola barang dagang dengan harga jual yang lebih kompetitif melalui sistem

kerjasama ekonomis tanpa riba.

42
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Perusahaan yang beralamat di Jalan Dg.Muda No.3 Kelurahan Parang
Tambung, Kecamatan Tamalate Makassar ini, Tentunya diperkuat dengan fasilitas
dan aset yang dimiliki berupa bangunan gudang seluas 486 m2 serta didukung
dengan armada berupa kendaraan roda 4 (pick up) dan kendaraan roda 2 untuk
mendukung kelancaran operasional perusahaan dalam mensupplai barang dagang
kepada mitra usaha. Sukses dalam pengembangan usaha rtel modern dan
tradisional market melalui Tamparan Grosir, perusahaan memperkuat usahanya
dengan melakukan ekspansi pengembangan usaha dengan membentuk Koperasi
Tamparang Sejahtera Bersama yang berfokus pada pendistribusian barang dagang
dan supplier produk UMXM dengan kerja sama konsinyasi serta permodalan
dengan _berbagai mitra yang terakomodir sebagai pendorong terciptanya
pemerataan dan kemandirian ekonomi di sektor sandang, pangan dan industri.

2. Gambaran Umum Rumah Makan Bonena

Tamparang group atau Bone tamparan merupakan salah satu rumah makan
sefood didirikan pada tahun 2018 tepatnya pada tanggal 19 januari pasca 2 bulan
setclah dibangunya Bone tamparan, dapat dilihat bahwa perkembangan kuliner
sudah sangat pesat, seperti dikota Makassar memiliki banyak lokasi yang strategi
untuk dijadikan rumah makan seperti pada daerah Alauddin selungga dapat
menunjang kesuksesan sebuah outlet rumah makan. Kemudian pihak manajemen
inisiatif membangun rumah makan lagi karena sudah paham dengan konsep
produksi masakan, dan menu schingga membangun cabang lain di Jalan Sultan
Alauddin yaitu rumah makan Bonena. Tempat makan merupakan suatu jasa boga

atau kuliner yang dikelola dengan cara finansial, dengan ruang lingkup usaha



yang menyediakan pelayanan makanan dan minuman. Sebuah kewajaran jika
banyak rumah makan saat ini menyiapkan berbagai kegiatan untuk memenangkan
persaingan guna memperthankan kelangsungan bisnisnya. Seperti kita ketahui
bahwa kunci keunggulan bersaing dalam situasi yang penuh persaingan adalah
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan loyalitas pelanggan. Kesetiaan
pelanggan akan menjadi kunci sukses dan keunggulan bersaing perusahaan tidak
hanya jangka pendek tapi juga dalam jangka panjang. Seperti yang kita ketahui
bahwa bisnis kuliner dalam artian tidak jauh beda dengan UMKM, kami
membangun bisnis yang memang takaranya bisa bersaing dengan beberapa usaha
kuliner yang lainya dalam_ artian bisnis kuliner modem  Banyak restoran tetapi
tidak masuk dalam artian konsep yang minimalis, konsep vang ala pedesaan
sehingga rumah makan Bonena bisa bersaing dan saat ini harus mengacu pada
desain pada rumah makan tersebut. Banyaknya rumah makan yang ada di
Makassar saat ini, membuat persaingan ketat pada bisnis kuliner, kita juga tidak
mauh kalah bersaing dengan anak-anak muda milenial sekarang sehingga bertekad
besar untuk membangun usaha kuliner yang ada di jalan Sultan Alauddin yaitu
rumah makan Bonena.

Kemudian sebelum membangun rumah makan tersebut yang pertama-tama
yang harus kami melihat letak geografis atau kondisi di daerah Sultan Alauddin
apakah cocok atau tidak untuk membangun perekonomian seperti bisnis kuliner,
kemudian kami sangat antusias karena melihat letaknya sangat strategis dimana
terdapat kampus UNISMUH, kampus swasta lainya, kantor kedinasan dan lain-

lain. Sehingga itu melatar belakangi kami membangun rumah makan tersebut.
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3. Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Menjadi perusahaan kuliner dengan menu dan pelayanan terbaik dan terbesar
di Sulawesi selatan khususnya di kota Makassar dengan konsep sederhana

khas Nusantara serta menjadi simbo! bisnis etnis masyarakat Makassar.

Misi

a.

Menghasilkan produk makanan khas dengan cita rasa Nusantara dan
memberikan pelayanan terbaik serta edukatif pada pelanggan.

Membangun dan mengembangkan bisnis berlandaskan etnis Makassar dalam
kancah nasional.

Membangun dan membina budaya entrepreneurship dalam jajaran internal
manajemen perusahaan.

Ikut serta dalam memakmurkan bangsa dengan meningkatkan kapasitas
lapangan pekerjaan serta pendapatan masyarakat.

Terus belajar dan berinovasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk
pelanggan.

4, Budaya Kerja Rumah Makan Bonena

Jujur dan bertangung jawab.

Rajin bekerja dan penuh semangat

Senang hidup bersih.

Lingkungan kerja produktif. Karyawan merasa senang dan menikmati suasana
saat bekerja.

Komunikasi yang terbuka dan jujur.
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f  Suasana yang seru.

g. Kerja sama yang baik.

5. Komitmen Perusahaan

a. Perusahaan berupaya meningkatkan loyalitas pelanggan diseluruh unit usaha
dengan berbagai langkah strategis.

b. Menjalin kerjasama yang baik dengan para pelanggan dan mitra bisnis dengan
meningkatkan kualitas dan layanan sebagai upaya pengembangan ekonomi
mandiri dan sosial kemasyarakatan.

¢. Meningkatkan kompetensi seluruh unsur lini usaha untuk mendukung daya
saing serta mewujudkan visi dan misi.

6. Maksud dan Tujuan Perusahaan

a. Memberikan kepastian syarat-syarat kerja yang akan dan yang wajib untuk
untuk dilaksanakan.

b. Menciptakan dan membina suatu hubungan kerja yang sehai dan harmonis
sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja, yang akan meningkatkan
taraf hidup karyawan/pekernja.

c. Mempertegas dan memperjclas hak dan kewajiban perusahaan maupun
karyawan.

d. Menjamin terpeliharanya peraturan kerja dan kepentingan bersama.

7. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas
Struktur organisasi merupakan langkah awal dalam memulai pelaksanaan
kegiatan organisasi, dan salah satu hal penting dalam pencapaian tujuan dan

sasaran organisasi yang secara langsung membuat skema wewenang dan tanggung
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jawab tiap-tiap anggota organisasi pada setiap pekerjaan demi terwujudnya tujuan
organisasi tersebut. Selain itu srtruktur organisasi sering disebut bagan atau skema
organisasi dengan cara memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan
pekerjaan antara orang yang satu dengan lainya yang terdapat dalam satu
organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Demikian pula sama halnya dengan
warung makan Bonena, personilnya melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung
jawab dan wewenangnya masing-masing, dan satu sama lainya saling
berhubungan dalam usaha menciptakan tujuan perusahaan yang akan dicapai.

Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi rumah makan
Bonena, sebagai berikut:’'

Gambar 1.1

Adi Akbar
Direktur Utama
Fajriani Utami }
Sekretaris Suriya
Bendshara

A. Fathur Radhy Wahyu 1smail
Dir. Teras Tamparang Direktur Store Direktur Grosir

-~
| Nur Andini Nur Hasyim Fitrah Rostina
Sekretaris Bendahara Adininistrasi Gudang Keuangan
Errawati Mas Andi MNur Hidayanti Murawirsh
Kepaia bagistik Consultant PRD Consuitant PIL inventaris

Kapten
PRO & PIL

Sumber: CV Tamparang Group

*! CV Tamparang Group
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Berikut ini akan dijelaskan secara singkat mengenai tugas setiap bagian

pada rumah makan Bonena:*

a. Direktur Utama

1.

2.

6.

Memimpin dan bertanggung jawab menjalankan perusahaan.

Menyusun, mengomunikasikan, dan menerapkan visi dan misi, serta arah
yang akan ditempuh perusahaan kepada para karyawan.

Bertanggung jawab terhadap kerugian yang mungkin dihadapi perusahan.
Menentukan, merumuskan, dan memutuskan sebuah kebijakan dalam
perusahaan.

Merencanakan, mengembangkan dan mengeiola berbagai sumber
pendapatan pembelanjaan kekayaan milik perusahaan,

Mengkordinasikan dan mengawasi semua kegiatan diperusahaan.

b. Sekertaris

. Menjalankan perintah pimpinan.

Membantu pekerjaan pimpinan

Penghubung antara pemimipin dan anggota.

Penghubung pemimpin dengan orang-orang diluar organisasi,
Melakukan korespondenst.

Mengatur jadwal.

Persuratan.

Kreatif

Dokumen cv tamparang group Makassar tahun 2018, tugas dan tanggung jawb karyawan
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. Bendahara

1. Bertanggung jawab atas administrasi keuangan perusahaan.

2. Membuat laporan perusahaan secara berkala sehingga dapat diperiksa bila
diperlukan.

3. Menandatangani bukti-bukti pengeluaran dan penerimaan uang.

. Direktur Teras Tamparang

1. Administratif peusahaan (terkontaminasi dengan karyawan).

2. Pengembangan karyawan yang bersangkut paut dengan perusahaan.

. Direktur Store

1. Tanggungjawab terhadap outlet rumah makan,

2. Menjaga kebersihan outlet rumah makan.

3. Menjaga outlet rumah makan tetap kondusif.

4, Memperhatikan tata letak display.

5. Memperhatikan keamanan outlet rumah makan.

Direktur Grosir

1. Untuk menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam outlet rumah

makan.

. Administrasi

1. Memonitoring kegiatan atau data yang dirmliki oleh perusahaan atau
organisasi.
2. Agar pengelola usaha bisa mengevaluasi suatu kegiatan-kegiatan dalam

pengorganisasian perusahaan.
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Menyusun suatu program pengembangan usaha dan suatu kegiatan

penigorganisasian.

h. Gudang

1.

2,

5.

6.

Bertanggung jawab atas bongkar muat barang.

Ikut serta menandatangani surat penerimaan barang.

. Mengecek barang digudang.

Menyiapkan pengiriman dan penyimpanan barang.
Membuat laporan aktivitas barang.

Melakukan koordinasi dangan divisi lain dank lien.

i. Kepala Logistik

1.

2.

1.

2.

Menentukan moda transportasi yang akan dipakai untuk pengiriman
barang.

Menentukan kegiatan operasional gudang

Consultan Produksi/penjualan

Menjaga keseluruhan kualitas bahan baku.

Pola pertanggung jawaban terhadap kelancaran operasional produksi.
Standarisasi resep menu dan cita rasa.

Menciptakan menu-menu baru sebagai pengembangan menu yang sudah
ada.

Pelatihan masak untuk divisi produksi.

Standarisasi HHP pada menu.

Inisiatif strategis penambahan dan pengurangan divisi produksi.

Keharmonisan karyawan divisi produksi.
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9. Laporan bulanan, raport produksi, dan alur komunikasi ke divisi logistic.
k. Inventaris

1. Membeli barang yang kurang di perusahaan.

2. mencatat barang-barang yang rusak (kadaluarsa).
l. Kapten

1. Penanggung jawab penjualan.

2. Mengontrol dan mengarahkan costumer.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Bagaimana UMKM Usaha kuliner di Makassar

UMKM adalah singkatan dari usaha mikro kecil dan menengah tetapi
defintsinya lebih luas dari itu. Dari sudut pandang pelaku usaha, UMKM bisa
dideskripsikan sebagai bisnis yang dijalankan individu, rumah tangga, atau badan
usaha ukuran kecil. Akan tetapi, beberapa ahli ekonomi menggunakan istilah
berbeda untuk mendefinisikannya. Walau sering dibahas sebagai satu kesatuan,
UMKM adalah akronim dari tiga jenis bentuk usaha: mikro, kecil, menengah.
Peran UMKM bagi perckonomian yaitu perkembangan Teknologi dan Tren
Wirausaha membuat peran petaku IUMKM semakin penting. UMKM adalah salah
satu penggerak ekonomi bangsa sehingga keberadaan mereka sangat penti °
Peran UMKM dalam pergerakan ekonomi yaitu meningkatkan peluang

kerja. Setiap UMKM yang didirikan merupakan peluang baru bagi orang yang
mencari pekerjaan. Tidak seperti perusahaan besar, UMKM cenderung memajang
syarat lebih ringan saat mencari tenaga kerja. Hal ini memperluas kesempatan

kerja bagi lebih banyak orang sehingga mengurangi jumlah pengangguran.
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UMKM ini sangat membantu dalam perekonomian masyarakat, terutama dalam
perekonomian keluarga dan telah memenuhi indikator kesejahteraan.
Menurut Yanti selaku karyawan menyatakan bahwa,
“Sebelum kerja sebagai karyawan UMKM keadaan ekonomi keluarga
hanya bisa untuk makan sehari-hari dan tidak memiliki tabungan,
Alhamdulillah semenjak bekerja di usaha kuliner salah satn UMKM usaha
kuliner ini keadaan ekonomi keluarga sedikit berubah kearah yang lebih
baik. Meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat merupakan
dorongan didalam islam.”

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
UMKM yang ada di Makassar dapat mengurangi tingkat pengangguran, terutama
masyarakat yang berpendidikan rendah. Meskipun dalam tolak ukur kategori
sejahtera belum begitu memberikan pengaruh, namun pada kenyataannya terdapat
beberapa indikator dalam kategori tersebut yang memang memberikan pengaruh
atau dampak positif dari sebelum bekerja maupun setelah bekerja dikegiatan
UMKM. Secara keselurnhan, pengaruh tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Membuka Peluang Kerja atau Lapangan Pekerjaan

Masyarakat di Makassar yang ada pada umumnya banyak yang jadi
pengangguran karena Kurangnya lapangan pekerjaan - schingga tidak bisa
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu, dengan adanya kegiatan usaha
kuliner seperti ini mereka mendapatkan penghasilan yang dapat digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari. Sebagaimana yang diungkapkan informan kepada peneliti:

Menurut Ardi, 22 tahun merupakan salah satu karyawan dirumah makan
bonena menyatakan bahwa,

“Saya membantu kebutuhan keluarga karena kurangnya lapangan

pekerjaan sehingga saya kegja disini untuk membantu memenuhi
perekonomian keluarga sekaligus untuk menambah pendapatan.”
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Dari pemyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya rumah
makan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi mereka khususnya untuk
membantu perekonomian keluarga dan menambah pendapatan sehingga usaha
kuliner ini sangat berperan penting dalam membangun perekonomian negara
terkhususnya terhadap ekonomi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari terlebih masa yang akan mendatang,

Menurut Malis 22 tahun merupakan karyawan menyatakan bahwa,

“Saya bekerja disini untuk menambah uang jajan sekaligus mengurangi
beban keluarga, dan tambahan untuk uang kuliah saya”

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan UMKM usaha kuliner
dapat membuka peluang kega atau lapangan pekerjaan bagi mereka dan
mengurangi beban bagi masyarakat, untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
sehingga terpenuhi kebutuhan dasar dan menjadikan hidup yang lebih baik dari
sebelumnya.

b. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga setiap
keluarga atau individu didalamnya memiliki pedoman, tujuan dan cara hidup yang
berbeda akan memberikan nilai yang berbede tentang faktor-faktor yang
menentukan tingkat kesejahteraan sehingga UMKM dibandingkan dengan usaha
yang berskala lebih besar, mempunyai tingkat yang fleksibilitas yang tinggi,
schingga UMKM dapat meningkatkan kesejahteraan dan merupakan alat untuk
memeratakan pendapat sehingga mampu mengurangi kesenjangan diantara

masyarakat.
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Menurut Farida 21 merupakan salah satu karyawati menyatakan bahwa,
“Saya bekerja selama hampir 3 tahun dan bekerja mendapat gaji/upah
sehingga dapat menghidupi keluarga dan meningkatkan ekonomi keluarga
dan merupakan tulang punggung keluarga.”

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya UMKM
dapat meningkatkan kesejahteraan khususnya bagi masyarakat yang
pengangguran dan dalam islam dianjurkan untuk bekerja dengan bekerja dapat
meningkatkan kesejahteraan hidupnya yang lebih baik.

2. Peran UMKM Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Perspektif Ekonomi Syariah
Dalam syariah peran- UMKM ialah segala seswatu kegiatan yang
mendapatkan manfaat bagi orang lain misalnya membuka lapangan kerja baru
yang berprinsip jujur dan tidak menzolimi pembisnis lainya, adanya UMKM
tersebut dapat membantu masyarakat dalam mewujudkan kescjahteraan menurut

islam kesejahteraan.

a. Terpenuhinya/kebutuhan ekonomi

Salah satm usaha meningkatkan ekonomi masyarakat dan membantu
masyarakat untuk meningkatkan kes¢jahteraan adalah mendirikan UMKM. Dalam
ekonomi syariah UMKM merupakan salah satu kegiatan dari usaha manusia untuk
hidup dan beribadah, menuju kesejahteraan ekonomi sosial. Dalam ekonomi
syariah terpenuhinya kebutuhan konsumsi manusia hendaknya bersifat yang tidak
boleh berlebihan apalagi dengan melakukan penimbunan demi mengeruk
kekayaan terlebih jika harus menggunakan cara-cara yang dilarang oleh agama.

Jadi kita tidak akan menyaksikan penipuan, korupsi, pemerasan, dan kejahatan
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lainnya. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa membda-bedakan
pangkat, status jabatan seseorang, dalam AL-Quran di jelaskan dalam QS At-

Taubah(09), ayat 105.
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Terjemahan:dan katakanlah: “bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui

akan yang ghaib dan yang nyat, lalu diberitakan-nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.>®

Rasulullah memerintahkan kepada ummatnya untuk bekerja, bahwa setiap
pekerjaan manusia akan terus dilihat oleh Allah dan rasulnya sebagai amalan yang
dipertanggung jawabkan pada akhir zaman.*UMKM dalam meningkatkan
kesejahteraan menurut perspektif ekonomi syariah.

Dapat dilthat bahwa islam telah menganjurkan manusia untuk bekerja,
dengan adanya UMKM usaha kuliner di Makassar telah membuka lapangan kerja
yang membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti halnya dalam islam dijelaskan
kesejahteraan dapat terwujud ~ dilihat dar indikator kesejahteraan dalam
pandangan islam yaitu terpenuhinya konsumsi, rasa aman dan damai. Dengan
adanya usaha kuliner ini dulunya tidak mempunyai pekerjaan sehingga

mempunyai pekerjaan sehingga dapat memenuhi keutuhan hidupnya

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Transiterasi Perkata Dan Terjemahan,
(Jakarta : Cipta Bagus Sagara, 2012), H. 187

** {Syaikh Abdurahman, “Tafsir Al-Kari, Rah-Rohman, Fi Tafsir Kalam” (Durul Hag, 2016)
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Hal ini dikemukakan oleh direktur Tamparang Grup yang bernama andi

fathur radhy bahwa,

’Pada dasarnya membangun usaha seperti ini memang akan ikut ambil
partisipan masyarakat karena entah itu dari costumer, karyawan mercka
akan berfikir bahwa adanya bisnis usaha kuliner yang ada di bonena itu
yang paling tidak kita bisa memperkerjakan banyak orang dalam artian
membuka lapangan pekerjaan yang sangat baik terhadap masyarakat
dikota makassar.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
membangun usaha seperti sekarang ini dapat membanta mengurangi tingkat
pengangguran dan memperfuas lapangan kerja yang sangat baik terhadap

masyarakat Makassar.

Hal ini dikemukakan oleh direktur Tamparang Grup yang bernama andi

fathur radhy bahwa,

“kita sudah menerapkan ajaran islam mengapa demikian karena konsep-
konsep syariah yang ada dalam agama Islam misalnya amanah, khatanah,
siddiq, itu sudah masuk semua karena semua karyawan itu kita perlakukan
sebagai mana sesuai ajaran islam terutama kejujuran”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
usaha kuliner rumah makan bonena sudah menerapkan sesvai ajaran islam seperti
kejujuran yang sudah diterapkan dalam usaha kuliner ini dan kehidupan yang
mulia dan kesejahteraan didunia dan diakhirat, dapat terwujud apabila terpenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang yang memberikan dampak
baik.

Hal ini dikemukakan oleh direktur Tamparang Grup yang bernama andi

fathur radhy bahwa,
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“Semua itu unit pusat memiliki strategi masing-masing cuman paling tidak
itu kita bicara usaha kuliner paling utama itu pelayanan, pelayanan
costumer, pelayan terhadap tamu. Yang kedua itu kita beralih ke konsep
cita rasa dalam artian bagaimana kita mempertahankan cita rasa karena
contoh kecil misalnya kita makan salah satu menu yang di otlet kami mau
tidak mau yang kita makan hari ini kita makan sama rasanya hari kemarin
jadi tidak berubah, yang ketiga strategi marketing karena kita bahasakan
tidak ada marketing di outlet,siapa yang marketing itu costumer adalah
tamu secara tidak langsung tamu yang sudah makan dalam artian puas dia
akan jadi marketing dia dating ketemanya atau ke kerabat dia bilan wee
enak tawwa di bonena makan dan itu salah satu strategi marketing kita.
Jadi konsep utama kita berbicara strategi adalah bagaimana menjamu tamu
dari segi pelayanan, rasa kemudian dalam artian ramah kepada pengunjung
di rumah makan itu”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
usaha kuliner yang paling utama itu pelayanan, dan yang kedua itu cita rasa dalam
memperthankan cita rasa, Jadi konsep utama Kkita berbicara strategi adalah
bagaimana menjamu tamu dari segi pelayanan, rasa kemudian dalam artian ramah

kepada pengunjung di rumah makan itu.

Hal ini dikemukakan oleh direktur Tamparang Grup yang bernama andi

fathur radhy bahwa,

“kalau kita berbicara ekonomi syariah dalam artian bisnis yang memang
sesuai tataran ajaran islam, rumnah makan bonena ini disini tetap adanya
sistem sosial, sistem ekonomi syariah, mengapa kita lihat yayasan akbar
daeng yayasan sosial ketika ada profid atau ada omset atau tiap hari ada
omset sistem ekonomi syariah itu disisihkan untuk beberapa kita
kategorikan 10% untuk disalurkan diyayasan akbar daeng jadi perputaran
bisnis disini bukan cuman profid yang dikejar tapi amal jariah ada disitu
tolak ukur bahwa ada mungkin yang dapat sekian, sedekahnya sekian .
UMKM dapat membantu perekonomian secara mikro karena peran ini
dikenal sebagai sektor penyerap tenaga kerja lebih banyak terutama bagi
masyarakat, kemudian peran dalam perspektif ekonomi syariah adalah
dapat membantu dalam sektor UMKMnya, seperti yang kita ketahui bank
syariah membantu dalam bidang pendanaan modal kerja, melalui
pembiayaan bagi hasil dan mudharabah sehingga berpotensi tinggi
membantu pelaku UMKM”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
ekonomi syariah usaha kuliner ini sesuai tataran ajaran islam, karena kita lihat
Yayasan Akbar Dacng yayasan sosial ketika ada profid atau ada omset atau tiap
hari ada omset sistem ekonomi syariah itu disisthkan untuk beberapa kita
kategorikan 10% untuk disalurkan diyayasan akbar daeng jadi perputaran bisnis
disini bukan cuman profid yang dikejar tapi amal jariah ada disitu tolak ukur

bahwa ada mungkin yang dapat sekian, sedekahnya sekian.

Hat ini dikemukakan oleh pelanggan yang bernama Hesti Astuti bahwa,

“warung makan ini dalam segi pelayanan saya sudah puas dengan kinerja
karyawan pelayanan sudah sesuai dengan standar Petayanan warung? pada
umumnya justru kelebihan pelayan diwarung Imi menggunakan seragam
sehingga tidak membingunkan antara Pembeli dan pelayanya™

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam segi pelayanan sudah
memuaskan pelanggan karena memberikan fasilitas dan pelayanan yang lebih baik

sehingga pelanggan iersakan kepuasan terhadap rumah makan terscbut.

Hal ini dikemukakan oleh pelanggan yang bernama Andi irwan manginda

bahwa,

“ warung ini tersedia tempat makan lesehan jadi serasa dirumah sendir,
menu yang tersedia sangat berfariatif mulai dari olahan ayam smpai sifut
dan harga makanan diwarung ini cukup ckomomis khususx untuk

kalangan mahasiswa”
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, warung makan ini memiliki
tempat lesehan dan harga pada menu-menu di warung makan ini cukup ekonomis

yntuk semua kalangan terutama kalangan mahasiswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran usaha mikro kecil dan

menengah (UMKM) terhadap kesejahteraan masyarakat menurut perspektif

ekonomi syariah (Studi Kasus Usaha Kuliner Di Kota Makassar), maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

UMKM di Makassar sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat dan
mengubah pendapatan masyarakat sekitar dengan adanyan usaha kuliner yang
dulunya masyarakat tidak mempunyai pekerjaan sehingga dengan adanya
usaha kuliner im masyarakat yang berpendidikan rendah dapat pekerjaan
sehingga dapat meningkatkan dan membantu masyarakat dengan mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari. Peran UMKM usaha kuliner tidak hanya
menciptkakan lapangan kerja baru bagi masyarakat juga meningkatkan
kesejahteraan bagi omasyrakat. Usaha mikro berperan penting untuk
membangun perekonomian  Negara terkbusnsnya terhadap ckonomi
masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari teriebih masa yang
akan mendatang. Dalam hal ini peran usaha mikro sangat besar terhadap
kegiatan ekonomi masyarakat.

UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan menurut perspektif ekonomi
syariah. Dapat dilihat bahwa syariah telah menganjurka manusia untuk

bekerja, dengan adanya UMKM usaha kuliner ini telah membuka lapangan
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kerja baru yang membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan adanya usaha
kuliner ini dapat membantu masyarakat dalam dunia kerja. usaha kuliner
rumah makan bonena sudah menerapkan sesuai ajaran islam seperti kejujuran
yang sudah diterapkan dalam usaha kuliner ini dan kehidupan yang mulia dan
kesejahteraan didunia dan diakhirat, dapat terwujud apabila terpenuin
kebutuhan-kebutuhan hidup manusia secara seimbang yang memberikan

dampak baik.

. Saran

Untuk para_pemilik wsaha kuliner untuk terus memperluas usahanya agar
dapat menyerap tenaga kerja yang lebih banyak lagi dan meningkatkan
pendapatan yang berhubungan dengan meningkatnya kesejahteraan tenaga

kerja yang bekerja pada pemilik usaha tersebut.

. Untuk pemilik usaha kuliner agar dapat meningkatkan upah agar lebih

meningkatkan konsumsi masyarakat yang bekerja yang berhubungan dengan
kesejahteraan masyarakat yang bekerja, dan meningkatkan rasa aman dan

nyaman pada saat proses pelayanan warung makan tersebut.
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